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Abstrak, Saat ini semua bangsa di seluruh penjuru dunia sedang dilanda bencana yang cukup berarti yang
diakibatkan oleh infeksi Covid-19. Infeksi Covid-19 akhirnya berdampak pada jagat kepelatihan, termasuk
pembelajaran ajaran Islam yang ketat. Dalam kondisi krisis seperti ini, pembelajaran diklat Islami sebenarnya
memegang peranan penting bagi mahasiswa dalam menghadapi pandemi Covid-19. Karena pada dasarnya
motivasi di balik pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah adalah untuk memperluas keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam dengan tujuan agar mereka menjadi pribadi muslim
yang bertakwa dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia di dekat rumah, kehidupan
bermasyarakat, dan berbangsa. Tujuan dari rumusan masalah adalah untuk lebih mengetahui Pelaksanaan
Pembelajaran dan Kendala Pembelajaran yang terjadi dalam pembelajaran PAI pada saat pandemi Covid-19.
Metode yang digunakan yakni metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 1). Pelaksanaan Pembelajaran daring ada Masa
Pandemi Covid-19 di MI Hasyim Asy’ari Kejapanan. pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19
sudah terlaksana cukup baik, itu menggambarkan status untuk melaksanakan pembelajaran berbasis web. Dalam
pelaksanaan pembelajaran intemet pendidik telah melakukan desain ilustrasi dan telah menyelesaikan
pembelajaran dengan baik, khususnya pemanfaatan media pembelajaran, metodologi, namun pembelajaran
berbasis web mengalami hambatan dalam pelaksanaannya, kondisi organisasi yang tidak sehat dan kesulitan
pemahaman siswa. bahan ajar merupakan tes dalam pembelajaran berbasis web. 2). Penghalang Pembelajaran
PAI Selama Pandemi Covid-19 di MI Hasyim Asy'ari Kejapanan. Penghalang ini meliputi: Tidak tersedianya
organisasi web, rendahnya dominasi inovasi dan tidak adanya kecukupan dalam pengajaran dan pembe lajaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan  instrumen penting  yang sangat  efektif  untuk melakukan
transformasi peradaban suatu bangsa dalam konteks ini, pendidikan berpengaruh besar bagi pembentukan
kepribadian manusia dan sekaligus jati diri suatu bangsa, sebab dengan pendidikan manusia diharapkan
mampu membangun diri, komunitas, dan alam semesta, dengan demikian pendidikan tidak lain adalah media
pembelajaran manusia seutuhnya (insan kamil), baik dalam peningkatan pengetahuan (kognisi) dan (afeksi),
maupun (psikomotor).[1]

Pengajaran adalah suatu pekerjaan yang disadari dan disusun untuk menjadikan suasana belajar dan ukuran
pembelajaran  schingga siswa secara efektif mengembangkan kemampuannya untuk memiliki kekuatan,
kebijaksanaan, karakter dan wawasan dunia lain yang ketat, orang yang terhormat, dan kemampuan yang
diperlukan tanpa bantuan orang lain, masyarakat, dan negara. [2]

Makna Pendidikan tersebut menggambarkan bahwa pendidikan dilakukan secara sadar
membekali peserta didik berbagai pengetahuan dan keterampilan serta pembentukan kepribadian yang baik
agar kelak menjadi manusia yang beriman dan bertagwa untuk menghadapi masa depannya
yang bermanfaat, baik bagi bangsa, agama, maupun Negara.[3]




Lewat aktivitas pendidikan khususnya pendidikan islam akan diprogramkan pembentukan manusia
seutuhnya. Manusia yangiberdimensi fisik dan nonfisik, dipandang dari sudut fisik, pendidikan akan membawa
peserta didik sehatsegar dan bugar. Pendidikan nonfisik akan membentuk batin mendapat pendidikan yang
sewajarnya dan sepatutnya. Pemaknaan dari pembentukan manusia seutuhnya itu adalah terlayaninya semua
aspek fisik dan rohaniyah manusia itu dalam satu kerangka pendidikan. Terlaksananya pendidikan akal, galbu,
nafs dan roh secara berkesinambungn, atau terlayaninya pendidikan kecerdasan intelgensi (IQ),
kecerdasan emosi (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), serta kecerdasan religious.[4]

Pendidikan islam adalah pendidikan yang seutuhnya mengembangkan seluruh potensi manusia baik
yang berbentuk jasmani maupun rohani, menumbuh suburkan kehidupan harmonis setiap pribadi dengan Allah,
manusia dan alam semesta.[5]

Akan tetapi, sistem pembelajaran biasanya menghadapi banyak problem, masalah ini dapat dibawa oleh
pendidik dan siswa. Isu-isu yang muncul akan sangat mempengaruhi mahasiswa. Menjelang awal tahun 2020,
tepatnya menjelang awal Februari, kita dihadapkan dengan gejolak yang sangat luar biasa dan kejadian tersebut
sangat meresahkan masyarakat setempat, khususnya para pelajar. Penyakit tersebut disebut dengan virus corona
atau Covid-19. [6]

Sejak dikeluarkannya Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang upaya
pencegahan dan penyebaran virus mahkota.[7] Kerangka pembelajaran tradisional yang dijalankan oleh instruktur
tertentu secara bertahap digantikan oleh berbagai aplikasi pembelajaran intensif yang dapat memberikan ruang
untuk mengkoordinasikan kerjasama antara pendidik dan siswa tanpa bertemu secara dekat dan pribadi. Pendidik
dan siswa dan bahkan wali dapat menyesuaikan diri dengan cepat dengan teknik ini. Memang, di tengah situasi
saat ini, pembelajaran yang kuat dipandang sebagai jawaban yang paling tepat untuk dilaksanakan.[8]

MI Hasyim Asy'ari Kejapanan adalah organisasi konvensional di bawah naungan Kementerian Agama
Republik Indonesia yang diperintahkan oleh otoritas publik untuk mengayomi kehidupan dan pekerjaan negara
tentang hakikat persekolahan. Untuk situasi ini pelatihan dan pembelajaran harus diselesaikan di ruang belajar atau
di iklim sekolah.

MI Hasyim Asy'ari Kejapanan terletak di kota dan sebagian besar siswanya adalah peternak. Dengan cara
ini, tidak semua wali dapat menggunakan ponsel canggih (ponsel) dan beberapa tidak memiliki ponsel. Cara yang
ditempuh siswa jika wali tidak memiliki handphone adalah saling berkenalan, atau saling menasehati langsung
dengan pulang kampung dan sulit mendapatkan tanda untuk belajar internet.

Dalam sistem pembelajaran di rumah atau (web based) di masa pandemik mahkota ini, apa saja yang
menjadi kendala para pendidik, khususnya pengajar PAT di MI Hasyim Asy'ari Kejapanan.

BAB II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Islam Krian untuk mengetahui dan meneliti hal yang kesinambungan
dengan adanya Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam Era New Normal di SMP Al-Islam Krian. Yang mana
penelitian ini melibatkan Kepala Sekolah, Wakil Kesiswaan, Wakil Kurikulum, Guru BTQ, dan Siswa.

Jenis riset dalam tinjavan ini adalah eksplorasi subjektif dengan metodologi yang jelas. Pemeriksaan
subyektif adalah penelitian yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, para ilmuwan mengambil bagian di
lapangan, dengan cermat mencatat kejadian-kejadian yang terjadi, memimpin penyelidikan, dan membuat
laporan poin demi poin. [9] Strategi pemeriksaan informasi yang digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan framework dan pendekatan objektif.[10]

BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di MI Hasyim Asyari maka dapat simpulkan bahwa
1.Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam Pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Hasyim Asy’ari Kejapanan.
a. Perencanaan
Perencanaan Pembelajaran PAI selama Pandemi Covid-19 telah dilakukan dengan sangat
baik. Dalam pembelajaran berbasis web pendidik secara konsisten membuat pengaturan
pembelajaran dengan membuat pengaturan ilustrasi online dengan melihat web dan memeriksa
dengan instruktur yang berbeda, contoh rencana online yang dibuat oleh pendidik terdiri dari




latihan awal, latihan tengah dan penutup. Demikian pula pendidik secara konsisten menyiapkan
materi yang mendorong dengan mempelajari kembali materi yang akan diinstruksikan, hal ini
dilakukan agar instruktur dapat menguasai materi pembelajaran dengan sempurna. Selain topik,
pengajar juga menyiapkan media melalul rekaman pembelajaran sebelum pembelajaran internet
berlangsung. Membiasakan persiapan adalah bagian utama dalam sistem pembelajaran, dengan
pengaturan yang baik sistern pembelajaran akan menjadi lebih aktif dan efisien.
Pelaksanaan

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran berbasis web dilakukan hanya dengan memanfaatkan
aplikasi Whatsapp. Whatsapp digunakan untuk berbicara dengan siswa dan wali dalam hal
pelaksanaan pembelajaran berbasis web, selain itu pendidik juga mengirimkan data dan materi
tentang pembelajaran berbasis web melalui Whatsapp. Selain itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran  internet instruktur memanfaatkan media pembelajaran  melalui  rekaman
pembelajaran yang disebarluaskan melalui Whatsapp, pemanfaatan media pembelajaran ini
diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
diperkenalkan.

Evaluasi

Selanjutnya, untuk penilaian dan evaluasi siswa selama pandemi yang dibantu melalui
aplikasi Whatsapp dalam mensurvei tugas siswa sehari-hari. Tugas dikirim kembali ke Whatsapp
milik siswa sendiri dengan melampirkan nilai yang didapat. Selanjutnya instruktur akan
memberikan penilaian terhadap akhir setiap ilustrasi sebagai analisis kepada siswa tentang
perilaku mereka selama sistem pembelajaran yang diteruskan kepada penjaga siswa melalui
Whatsapp. Penilaian merupakan salah satu hal penting dalam menentukan bagaimana menentukan
prestasi siswa dalam belajar. Selain itu, penilaian akan mendorong siswa untuk tetap sadar dengan
tujuan agar mereka mendapatkan nilai yang memuaskan.

1. Kendala Pembelajaran PAI Pada Masa Pandemi Covid-19.

Cara paling umum dalam mengajar dan belajar latihan selama pandemi Covid-19 tentu tidak
bisa dilepaskan dari keterbatasan belajar Islami pelatihan ketat dilihat oleh instruktur dan siswa.
Sehingga dari keterbatasan-keterbatasan tersebut penting untuk menemukan jawaban dan
mengalahkannya dengan cepat, karena jika keharusan-keharusan ini tidak segera ditangani akan
menimbulkan masalah atau hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang masih
mengganjal.

Ada berbagai hambatan belajar madrasah yang dilirik oleh para pengajar dan siswa selama
masa pandemi Covid-19 di MI Hasyim Asyari. Dalam latihan-latihan pembelajaran di masa
pandemi Covid-19, tentunya tidak lepas dari hambatan-hambatan yang terlihat oleh para pendidik
saat memberikan arahan. Jadi seorang instruktur harus dapat diterima dalam menemukan
pengaturan dalam hambatan belajar. Hal ini karena, dalam hal hambatan tersebut tidak cenderung
cepat, mereka akan menyebabkan masalah atau hambatan selama waktu yang dihabiskan target
pembelajaran. Mengenai kendala yang dihadapi oleh seorang pendidik selama pandemi Covid-19:
1) Tidak sedianya jaringan internet

Pada pembelajaran daring siswa emngalami kendala dalam pembelajaran yaitu kendala
pada jaringan internet, karena sekolah tersebut bertempat di desa menjadikan kurang nya
jaringan internet sehingga menjadikan faktor penghambat bagi siswa dalam melakukan
pembelajaran PAT.

2) Penguasaan teknologi yang masih rendah
Dalam melaksanakan latihan pembelajaran berbasis web, tidak semua pendidik
berbakat dalam memanfaatkan inovasi web dan media berbasis web. Ada beberapa pengajar
yang sebenarnya membutuhkan arahan dan persiapan jauh-jauh hari untuk memanfaatkan
perangkat atau bahan yang digunakan selama pembelajaran berbasis web. Jadi karena
merebaknya Covid-19, pendidik harus belajar dan bisa memberi contoh secara daring.
3) Kurangnya keefektifan belajar mengajar

Terjadinya penurunan tingkat hasil belajar siswa, hal ini disebabkan karena tidak adanya
kemampuan dalam pembelajaran berbasis web yang tidak memungkinkan siswa untuk
memimpin beradaptasi secara lisan atau langsung, sehingga siswa tidak dapat berinteraksi dan
berbicara secara langsung dengan rekan-rekan mereka. atau dengan pendidik PAI selama

pembelajaran internet. .

Pada Kendala tersebut memiliki pengaruh dalam pembelajaran PAI di MI Hasyim

Asy’ari Kejapanan
1) Kemauan siswa yang rendah untuk belajar




1.

Beberapa dampak yang dialami siswa selama latihan belajar selama pandemi Covid-19
adalah siswa harus berkonsentrasi jauh dengan kekurangan kantor. Ketiadaan kantor dalam
pembelajaran akan membuat siswa kurang tertarik untuk belajar agama. Mahasiswa yang
tidak ikhlas dalam konsentrasi pada agama, jelas tujuannya hanya untuk menemukan nilai-
nilai, bukan untuk membekali diri dengan informasi yang ketat sebagai cara untuk mencintai
Allah SWT. Sementara itu, siswa yang tidak main-main dalam berkonsentrasi pada agama
akan lebih fokus pada, menyelidiki dan menyukai setiap pertunjukan ketat yang mercka
dapatkan, dan akan mempraktikkan pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari secara teratur.
Keberagaman pengetahuan siswa yang berbeda-beda

Dalam pembelajaran latihan, tidak semua siswa memiliki pengetahuan yang sama,
Sheila Chantika mengungkapkan bahwa ia mengalami kendala dalam mempelajari mata
pelajaran tarekat Islam, mengingat banyaknya tugas yang diberikan oleh pendidik, sehingga
Izza Yusfiana tidak dapat menyelesaikan setiap salah satu tugasnya idealnya. Namun, bagi
siswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi akan lebih mudah untuk mengakui
contoh yang ketat daripada siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang lebih rendah.

Masalah ini juga akan menjadi faktor terciptanya masalah dalam pembelajaran Islam
pelatihan ketat yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu seorang pengajar harus mengetahui
tingkat pengetahuan setiap siswa, jika guru memberikan tugas yang tidak sesuai dengan
kemampuannya, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikannya. Sehingga di masa pandemi
seperti sekarang ini, para pengajar dan siswa harus menyesuaikan dan terus belajar dalam
berbagi tahapan pembelajaran berbasis web, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal sesuai dengan yang mereka butuhkan.

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan tempat pembinaan bagi seorang anak, dalam suasana keluarga ini
anak akan mendapatkan banyak didikan dan arahan yang ketat tentang agama, karena
sebagian besar kegiatan anak berada dalam suasana keluarga. Oleh karena itu, jika keluarga
siswa dapat diterima dan secara konsisten menawarkan bantuan kepada anak-anak mereka,
tentu saja kemajuan pengajaran ketat anak-anak akan dapat diterima juga. Lagi pula, jika iklim
keluarga tidak menawarkan bantuan kepada anak-anak mereka, kemajuan siswa akan sama
sekali berbeda dari yang disebutkan di atas.

BAB 1V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini ada beberapa masalah yang penulis teliti diantara nya:
Pelaksanaan Pembelajaran daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Hasyim Asy’ari
Kejapanan
adapun Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada masa pandemi Covid-19 di MI Hasyim
Asy’ari Kejapanan. antara lain :
a. Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran PAI selama Pandemi Covid-19 telah dilakukan dengan
sangat baik. Dalam pembelajaran yang kuat pendidik secara konsisten membuat pengaturan
ilustrasi dengan membuat pengaturan contoh yang mencolok dengan melihat web dan belajar
dengan instruktur yang berbeda, rencana contoh intensif yang dibuat oleh instruktur terdiri
dari latihan dasar, latihan tengah dan penutupan. Selain itu, pendidik secara konsisten
merencanakan materi pembelajaran dengan mempelajari kembali materi yang akan
diinstruksikan, hal ini dilakukan agar instruktur dapat menguasai materi pembelajaran
dengan sempurna. Terlepas dari topik tersebut, pendidik juga merencanakan media melalui
rekaman pembelajaran sebelum pembelajaran berlangsung. Memahami persiapan adalah
bagian utama dalam sistem pembelajaran, dengan pengaturan yang baik sistem pembelajaran
akan menjadi lebih menarik dan metodis.

b. Pelaksanaan

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran berbasis web selesal hanya dengan menggunakan
aplikasi Whatsapp. Whatsapp digunakan untuk berbicara dengan siswa dan wali dalam hal
pelaksanaan pembelajaran berbasis web, selain itu pendidik juga mengirimkan data dan
materi tentang pembelajaran internet melalui Whatsapp. Selain itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis web pendidik memanfaatkan media pembelajaran melalui rekaman
pembelajaran yang disampaikan melalui Whatsapp, pemanfaatan media pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
diperkenalkan.




Evaluasi

Selanjutnya untuk bentuk evaluasi dan teknik penilaian terhadap peserta didik dimasa
pandemi dilakukan melalui aplikasi Whatsapp dalam menilai tugas harian siswa. Tugas
dikirim kembali ke Whatsapp pribadi orang tua peserta didik dengan membubuhkan nilai
yang didapat. Selain itu guru akan memberikan penilaian disetiap akhir pembelajaran berupa
kritikan kepada peserta didik tentang perilakunya selama proses pembelajaran yang
disampaikan kepada wali murid melalui Whatsapp. Penilaian merupakan salah satu hal
penting dalam pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian peserta didik dalam
pembelajaran. Selain itu dengan adanya penilaian akan memotivasi peserta didik untuk terus
belajar sehingga mendapatkan nilai yang memuaskan.

2. Kendala Pembelajaran PAT Pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Hasyim Asy’ari Kejapanan.

Adapun kendala Pembelajaran PAI pada masa pandemi Covid-19 di MI Hasyim

Asy’ari Kejapanan. antara lain. Pertama; tidak sedianya jaringan internet. Kedua; penguasaan
teknologi yang masih rendah. Ketiga; kurangnya keefektifan belajar mengajar.

Dari keadaan wali murid, kebetulan juga berdampak pada pelaksanaan BDR, misalnya

yayasan keuangan wali murid. Selama BDR, mereka biasanya bekerja di luar rumah, baik
bekerja di otoritas publik, swasta atau pekerjaan mandiri, sehingga mereka hampir tidak dapat
menyaring dan membantu anak-anak mereka dalam belajar, belum lagi mengarahkan dan
mengatasi masalah yang mereka hadapi saat merenung. Kemudian lagi, beberapa wali mengeluh
bahwa pembelajaran berbasis web menambah biaya mereka. Sejalan dengan itu, mereka percaya
bahwa otoritas publik akan segera mengubah pengaturan pembelajaran dengan metode daring.

BAB V.UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan artikel ilmiah ini tidak dapat terselesaikan tanpa

adanya bantuan serta kerjasama dengan berbagai pihak. Dengan demikian, penulis ingin menyampaikan
banyak terimakasih kepada Bapak Dr. Imam Fauji, M.Pd selaku dosen pembimbing. Kepada Kepala
Sekolah SMP Al-Islam Krian beserta jajarannya. Guru Mata Pelajaran BTQ , dan juga siswa-siswi yang
telah memberikan kesempatan dalam melakukan penelitian ini serta banyak memberikan bantuan dalam
proses observasi sesuai data yang penulis perlukan.
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